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   BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitan 

1.  Identitas Sekolah Menengah Pertama Global Islamic Boarding School   

a. Nama Sekolah   :Sekolah Menengah Pertama Global  

     Islamic Boarding School                       

b. NPSN     : 69929517 

c. Bentuk Pendidikan    : SMP 

d. Status Kepemilikan     : Yayasan 

e. SK Pendirian Sekolah     : 188.45/69/KUM/2015 

f. Tanggal SK Pendirian    : 18-02-2018 

g. SK Izin Operasional    : 421.1-3/1302A/SMP/Disdik 

h. Tanggal SK Izin Operasional   : 14-07-2015 

i.  Alamat Sekolah      :  Jl. Trans Kalimantan Km .12 Sungai  

        Lumbah, Alalak, Kalimantan Selatan  

          70582 
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j. email :gibs.yhc@gmail.com  

/www.gibs.sch.id 

2. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Global  Islamic 

Boarding School 

           Global Islamic Bording School (GIBS) didirikan sebagai wujud bakti 

Yayasan Hansnur Center untuk pengembangan SDM di Banua. Mengambil 

lokasi di Desa Sungai Lumba, Kecematan Alalak, Kabupaten Barito Kuala 

tepatnya dijalan Trans Kalimantan, pada hari rabu tanggal 21 April 2010, 

dilakukanlah peletakan batu pertama, peletakan batu pertama ini dilakukan oleh 

pendiri Hasnur Group yaitu Bapak H. Abdussamad Sulaiman H.B., Bupati Barito 

Kuala H. Hasanuddin Murad, Ketua Yayasan Hasnur Center kala itu Alm. H 

Syamsul Muarif dan diikuti oleh para Habib, ulama, dan tokoh-tokoh lainnya.  

Tiga tahun berselang setelah berjalannya prosis pendidikan setelah 

berjalannya prosis pendidikan di SMA GIBS, maka Yayasan Hasnur Center 

bertekad untuk mengembangkan pendidkan maka dibukalah pendidikan tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Global Islamic Boarding School sebagai 

bagian dari pengembangan pendidikan di Kalimantan khususnya kawasan Barito 

Kuala Kalimantan Selatan.  

Kegiatan belajar mengajar akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2015/2016 

untuk angkatan perdana SMP GIBS akan membuka dua rombel/dua lokal kelas 

putra dan putri. Peresmian tahun pelajaran 2015/2016 ini sekaligus juga 
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merupakan pembukaan “Himmah Program” yakni  masa “Peleburan” diaman 

diwaktu kurang lebih dua bulan seluruh Siswa baru SMP GIBS akan mengikuti 

masa-masa penyesuaian dan penyamaan visi dan misi, serta kemampuan dasar 

mereka  dalam berbahasa asing (Inggris dan Arab) 

Untuk menunjang keberhasilkan dan tercapainya tujuan pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama Global Islamic Bording School (GIBS) Kabupaten Barito Kuala  

memeliki Visi  Misi dan tujuan tertentu yang ingin dicapai  

a. Visi : 

Membentuk generasi muslim yang tangguh, yang menghasilkan karya bagi Ilmu 

Pengetahuan, Kemanusiaan dan Pembudayaan Kehidupan 

b. Misi : 

1) Membuat  setiap orang  bertanggung jawab kepada Allah SWT 

2) Membuat setiap orang  merasa berharga 

3) Membuat  setiap orang berprestasi sebagai bentuk pengabdian kepada 

Allah SWT 

c. Tujuan  

Berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan, tujuan SMP GIBS yang 

ingin di capai adalah: 

1) Menghasilkan lulusan SMP GIBS yang: 
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a) Mampu melakssiswaan ibadah dan mengamalkan prinsip-prinsip 

keislaman dalam kehidupan bermasyarakat; 

b) Mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab 

serta memahami nilai-nilai universal dalam kehidupan bermasyarakat; 

c) Memiliki prestasi akademik dan non akademik yang tinggi serta 

mampu bersaing dalam berbagai ajang kompetisi baik regional 

maupun nasional; 

d) Mampu berprilaku secara baik dengan memperhatikan nilai-nilai 

kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat dan lingkungannya; 

2) Terbentuknya pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki 

kompetensi  tinggi terkait dengan bidang yang diampu sisuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

3) Terciptanya budaya ramah lingkungan di SMP GIBS.  

B. KURIKULUM 

Saat ini SMP GIBS menerapkan Kurikulum 2013 

Kurikulum berciri khas SMP Global Islamic Boarding School berupa  mata 

pelajaran berikut : 

 Kurikulum Nasional 

 Kurikulum Internasional 

 9 Pillars 
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 Bahasa Arab 

 Bahasa Inggris yang terbagi kepada empat sub-mata pelajaran : 

 Grammar and Structure 

 Reading and Writing 

 Speaking and Listening 

 Pre – TOEFL 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah di Sekolah Menengah 

Pertama Global Islamic Bording School Kabupaten Barito Kuala  yaitu 

Bapak Muhammad Rijali Riyadi, S.Pd. diketahui bahwa beliau menjabat 

sebagai kepala sekolah di Sekolah Global Islamic Boarding School sejak 

tahun 2018 hingga sekarang. 

Sejak berdiri hingga sekarang sudah terjadi beberapa kali pergantian 

pimpinan sekolah. Sedangkan untuk periode-periode sebelumnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 4.1 Periodesasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Menengah 

Pertama Global Islamic Boarding School Kabupaten Barito Kuala   

 

No Periodesasi Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan  

1 I Andi Gunawan, MLIS 2016-2017 

2 II Nina Richi Tresy Putri, S.Sos 2017-2018 

3 III Muhammad Rijali Riyadi, S.Pd 2018-sekarang  

    Sumber: Dokumen Tata Usaha SMP Global Islamic Boarding School 

Kabupaten barito kuala 
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1. Keadaan Tenaga Pengajar dan Staf Administrasi  

Tenaga pengajar atau guru di Sekolah Menegah Pertama Global Islamic 

Boarding School Kabupaten Barito Kuala  pada tahun ajaran 2018/2019 

mempunyai  29 orang guru, yang terdiri dari guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia berjumlah 3 orang, guru mata pelajaran Bahasa Inggris 3 orang, 

guru mata pelajaran Matematika berjumlah 4 orang, guru mata pelajaran IPA 

berjumlah 5 orang, guru mata pelajaran IPS berjumlah 2 orang, guru mata 

pelajaran Biologi berjumlah 1 orang, guru mata pelajaran PAI berjumlah 3 

orang, guru mata pelajaran Seni Budaya berjumlah 2 orang, guru mata 

pelajaran Bimbingan dan Konseling berjumlah 5 Orang serta guru mata 

pelajran sport berjumlah 2 orang. 

  Selain tenaga pengajar di Sekolah Menengah Pertama Global Islamic 

Boarding School Kabupaten Barito Kuala terdapat 3 orang staf administrasi, 1 

orang IT, serta 1 orang Librarin, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 4.2 Keadaan Tenaga Pengajar di Sekolah Menengah Pertama Global 

Islamic Boarding School Kabupaten Banjar 

No Nama Pendidikan Mata Pelajaran 

1. Muhammad Rijali Riyadi S1 Pendidikan Bahasa Inggris      

Unlam 

Bahasa Inggris 

2. Endik Penjaitan S1 Pendidkan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi IKIP 

Sport 
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Budi Utomo 

3. Muhammad Taufikurrahman D3 Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam IAIN Antasari 

Banjarmasin 

Libararin 

4. Rahmat Dwi Purwanto S1 Pendidkan Seni Drama Tari 

dan Musik FKIP Unlam 

Seni dan Budaya 

5. Suhardi S1 Teknik Informasi STIMIK 

Banjarbaru 

IT Section 

6. H. Muhammad Amin S2 Studi Agama Islam, Sekolah 

Pascasarjana Institut Ilmu AL-

Qur’an Jakarta 

PAI 

7. Muahmaad Tafirulloh 

Hidayat 

S1 Kimia FMIPA Universitas 

Brawijaya 

Matematika 

8. Azhari Wahyo Widodo S1 Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Unlam 

Bahasa Indonesia 

9. Muhammad Anshori S2 Pendidkan Ilmu Pengetahuan 

Sosial  Unlam 

IPS 

10. Muhammad Zamrony 

 

 

S1 Aqidah dan Falsafah Fakultas 

Ushuludin Universitas Al-Azhar 

Kairo 

 

PAI 

11. Muhammad Mustain S1 Fisika FMIPA Universitas 

Sebelas Maret Surakarta 

TIK 

12. Danang Bagus Yudistira S1 Biologi FMIPA Unlam 

Banjarbaru 

S2 Sains Veteriner Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta 

Biologi 
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13.     siska Amelia Sepriyanti S1 Pendidkan Bahasa Inggris 

Unlam 

Bahasa Inggris 

14. Tony Prastio Aribowo 

 

S1 Pendidkan Geografi FKIP 

Unlam 

IPS 

15. Ubaidillah 

 

S1 Pendidikan Prodi Fisika 

Universitas Negeri Malang 

IPA 

16. Hafiz Zairullah 

 

S1 Pendidikan Bahasa Indonesia 

Unlam 

Bahasa Indonesia 

17. Desnalia Sari 

 

S1 Pendidikan Matematika 

Unlam 

Matematika 

18. Muhammad Mahrus Afif S1 Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

Bimbingan 

Konseling 

19. Nurul Laili Fitriah 

 

S1 Pendidkan Ekonomi Unlam 

Malang  

PKWR 

20. Awaludin  S2 Pendidikan Bahasa Inggris 

Uniersitas Plangkaraya 

Bahasa Inggris 

21. Rayi Pirukya Amadyuti S1 Seni Musik Institut Indonesia 

Yogyakarta 

Seni Budaya 

22. H. Hanafi 

 

 

 

S2 Magister Agama (Prodi 

Pengkajian Agama Konsentrasi 

Tafsir Hadist ) Universitas  

Syarif Hidayatullah, Jakarta 

PAI 

23. Nurhayati Hafsahwati D3 Teknik informatika 

Politeknik hasnur 

Staf Administrasi 

24. Taufik Hidayat  S1Sains (Matematika), FMIPA 

Unlam  

Matematika 

25. Yuliana Rahmi S1 Pendidikan Bahasa dan Bahasa Indonesia 
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Sumber: Dokumen Tata Usaha SMP Global Islamic Boarding School 

 

2.    Keadaan Guru Bimbingan  dan Konseling di Sekolah   

        Konselor sekolah atau guru Bimbingan dan Konseling Menengah 

Pertama Global Islamic Boarding School Kabupaten Barito Kuala pada tahun 

ajaran 2018/2019 berjumlah 3 orang yaitu Bapak Muhammad Afif Mahrus, 

S.Pd sebagai koordinator guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah Mnengah 

Pertama Global Islamic Boarding School, yang berlatar belakang S1 

Pendidikan Psikologi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dari tahun 

2016, Ibu Maimunah guru Bimbingan dan Konseling yang mana berlatar 

Sastra Indonesia Unlam 

26. Muhammad Noor Alamsyah D3 Teknik Informasi Politeknik 

Hasnur  

Staf Administrasi  

27. Dhea Amanda S1 Sains (Fisika) Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta 

IPA 

28. Manesta Adelweis Jingga S1 Sains (Biologi)) Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta 

IPA 

29. Fitriah  S1 UIN Antasari Banjarmasin Staf Administrasi  

30. Indriani Sukma  S2 Sains Fisika University Of 

Malaya, Kuala Lumpur Malaysia 

IPA 

31. Ifronia Fitriani Khotimah S1 Pendidikan Matematika 

Universitas Negeri Malang  

Matematika 

 

32. Disyacitta Camelia S1 Pendidikan Biologi Unlam IPA 

33. Taufik Hendra Rizali S1 Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Reaksi Unlam 

Sport 
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belakang S1 Penidikan Bimbingan dan Konseling di Unlam Banjarmasin  dan 

Ibu Siti Raudah guru  Bimbingan dan Konseling yang berlatar belakang S1 

Pendidkan Pisikologi Islam di Uin Antasari Banjrmasin. dari tahun 2017. 

3.  Keadaan Siswa dan Wali kelas 

Siswa Sekolah Pertama Menengah Negeri Global Islamic Boarding 

School Kabupaten Barito Kuala tahun pelajaran 2018/2019 seluruhnya 162 

orang Siswa yang mana terdiri dari kelas laki-laki dan perempuan . Keadaan 

Siswa serta pembagian kelas disekolah Menengah Pertama Global Islamic 

Boarding School Kabupaten Barito Kuala secara lebih rinci sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Keadaan Siswa dan wali kelas di Sekolah Pertama Menengah  

Global Islamic Boarding School Kabupaten Barito Kuala  

 

No 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Wali Kelas LK PR 

 1.  VII Boy 1       15         - Dhea Amanda 

 2.  VII Boy 2 15 - Disyacitta Camela 

 3.  VII Girl - 23 Indriani Sukma 

 4. VIII Boy 17 - Wahyu 

 5.  VIII Girl - 23 Indri 

 6. IX Boy 24  Ubaidillah 
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 7. IX Girl - 23 Fizah 

 Sumber: Dokumen Tata Usaha SMP Global Islamic Boarding School Kabupaten 

Banjar  

 

Tabel 4.4 Prestasi Siswa di Sekolah Pertama Menengah Global Islamic 

Boarding School Kabupaten Barito Kuala  

 

 

 

 

S

u

Sumber:Dokumen Tata Usaha SMP Global Islamic Boarding School 

Kabupaten Banjar  

 

4.  Keadaan Sarana Prasarana Sekolah  Global Islamic Boarding School  

Sekolah Menengah Pertama Global Islamic Boarding School Kabupaten 

Barito Kuala  memiliki bangunan sekolah yang didirikan diareal seluas 7.8 ha. 

Yang mana sudah memiliki beberapa ruangan diantranya adalah:  Ruang 

Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah, Ruang Dewan Guru,  Ruang 

Kelas, Ruang Perpustakaan, Ruang OSIS, Ruang BK, Pentri, Kjbo, Sotric, 

Sotric, SISten, Ruang kol, , yang semuanya  itu dimanfatkan oleh guru –guru 

yang cukup memadai dibidangya secara maksimal. 

 

 

No Tahun Ajaran Jumlah Siswa 

Yang Mengikuti 

Lomba 

Jumlah Lomba 

Yang Diikuti 

Siswa 

Jumlah 

Prestasi Yang 

Telah Diraih 

Siswa 

1. 2015/2016 13 8 6 

2. 2016/2017 98 42 16 

3. 2017/2018 149 29 9 



52 
 

Tabel 4.5 Sarana-Prasarana di Sekolah Pertama Menengah  Global 

IslamicBoarding School Kabupaten Barito Kuala  

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik 

3. Ruang Dewan Guru 2 Baik 

4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

5. Ruang Kelas 24 Baik 

6. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

7. Ruang OSIS 2 Baik 

8. Ruang BK 1 Baik 

9. Aula SMP 1 Baik 

10. Pentri 1 Baik 

11. Kjbo 2 Baik 

12. Sotric 1 Baik 

13. SISten 1 Baik 

14. Ruang eskul 1 Baik 

15. Ruang Kaca 3 Baik 

16. Mesjid 1 Baik 

17. Lapangan olahraga 1 Baik 

18. Kamar mandi 12 Baik 
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Sumber: Dokumen Tata Usaha SMP Global Islamic Boarding School 

Kabupaten Banjar  

 

B. Penyajian Data  

 Data yang disajikan pada bagian ini adalah data hasil penelitian lapangan yang 

dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi 

dsn dokumenter. Data tersebut ditampilkan dalam bentuk diskripsi atau penjelasan. 

Penyajian data ini akan dikelompokkan sisuai dengan rumusan masalah yang telah 

dibuat sebelumnya, agar mempermudah dalam penyajian dan menganaliSISnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 3 orang guru 

Bimbingan dan Konseling dilengkapi dengan hasil observasi dan documenter 

.Selanjutnya penulis akan menyajikan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Kreativitas Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Memberikan Layanan-

Layanan Bimbingan dan Konseling Berdasarkan Kurikulum 2013 di Global 

Islamic Boarding School. 

   Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal  16-30 April 2019 dengan 

guru Bimbingan  dan Konseling disekolah pada kurikulum 2013,  Kreativias guru 

Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan-layanan Bimbingan dan 

Konseling berdasarkan kurikulum 2013 maka guru Bimbingan dan Konseling 

melakssiswaan layanan-layanan bimbingan konseling berupa layanan orientasi, 

19. Wc 12 Baik 
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layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan bimbingan 

belajar, layanan konseling individual, layanan bimbingan konseling kelompok, 

serta layanan kegiatan penunjang. 

  SMP GIBS memiliki tiga orang guru bimbingan konseling. Mereka adalah: 

a. M. Mahrus Afif, S.Psi  sebagai Koordinator guru Bimbingan dan 

Konseling, lulusan S1 Psikologi UIN Maulan Malik Ibrahim Malang 

sebagai Koordinator guru Bimbingan dan Konseling, yang pernah 

mengikuti pelatihan- pelatihan terkait dengan Bimbingan dan Konseling 

seperti : grapologi, grafotrafi, basic counseling , profesional Konselor, 

coaching, 

b. Maimunah, S.Pd. sebagai Anggota guru Bimbingan dan Konseling, lulusan 

S1 Bimbingan dan Konseling UNLAM, yang telah mengikuti pelatihan- 

pelatihan terkait dengan Bimbingan dan Konseling seperti :  psikologi 

positif, penanganan ABK, teknik konseling untuk tenaga pengasuh,  

c. Siti Raudah S.Psi sebagai Anggota  guru Bimbingan dan Konseling,lulusan 

S1 Psikologi IAIN Antasari Banjarmasin, yang mana pernah mengikuti 

pelatihan- pelatihan terkait dengan Bimbingan dan Konseling seperti: 

Workshop untuk guru Bimbingan dan Konseling  yang diadakan di gibs. 
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  Secara spesifik Kreativitas guru Bimbingan dan Konseling dalam memberikan 

layanan-layanan Bimbingan dan Konseling dapat diuraikan dalam penjelasan 

berikut ini. 

a. Layanan Orientasi 

 Menurut M. Mahrus Afif, S.Psi  : Biasanya dilakukan layanan orientasi pada 

saat awal masuk Siswa sekolah yang mana diadakan satu minggu, diadakan 

berupa game-game untuk berinteraksi antara sisama bisa dilakuakn dari pagi 

sampai siang terkait dengan leadership, timebook  rewoard, punishmen, yang 

mana berguna untuk mengenal antara sisama nya dan mengenal siapa dirnya, 

harus cari sahabat dan lain sebagainya, adapun pengenalan untuk lingkungan 

sekolah siswa diajak keliling sekolah mengenal guru-guru tata tertib, ruangan-

ruangan  dan pengenalan untuk BK dilakukan dalam ruangan guru BK 

menjelaskan apa itu BK dan apa saja tugas guru BK agar nantinya mereka tidak 

ada kesela pahaman untuk BK tersebut”
1
 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan M. Mahrus Afif S.Psi 

diatas, penulis terjemahkan bahwa layanan orientasi dilakukan pada saat awal 

pogram pelajaran layanan orientasi yang diberikan guru BK dalam bentuk 

diadakan game-game yang terkait dengan leadership, timebook  rewoard, 

punishmen yang berguna untuk mengenal antara SES ( Special Education 

Service)ama nya dan mengenal siapa dirnya, mereka diminta harus mencari 

sahabat dan lain sebagainya. Pengenalan lingkungan sekolah siswa diajak keliling 

sekolah mengenal guru-guru, tata tertib, ruangan-ruangan dilingkungan sekolah  

dan Pengenalan BK dilakukan di dalam ruangan guru BK menjelaskan apa itu BK 

dan apa saja tugas guru BK agar nantinya mereka tidak ada keselah pahaman 

                                                             
1 Wawancara dengan M. Mahrus Afif  S.Psi, Guru Bimbingan dan Konseling SMP GIBS 

Barito Kuala, 06 April 2019. ` 
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untuk BK tersebut bertujuan untuk memberikn kemudahan  penyesuaian diri siswa  

terhadap pola kehidupan sosial, penyesuaian kehidupan belajar serta kegiatan lain 

yang mendukung keberhasilan siswa, dengan kata lain agar individu memperoleh 

manfaat sebesar-besarnya dari b erbagai sumber yang ada pada suasana atau 

lingkungan baru tersebut.  

Maimunah, S.Pd : “Biasanya layanan orientasi dulakukan di masa 

orientasi sekolah, dalam menyambut Siswa baru dilakukan secara klasikal 

diadakan pengenalan BK diberikan game-game tujuan untuk agar mereka 

tidak salah paham mengenai BK karena kebanyakan siswa menganggap 

bahwa BK itu hanya tempat siswa-siswa yang bermasalah saja ,dan diberi 

pengertian bahwa BK itu bagaimana smestinya dan sebisa mungkin 

membuat mereka untuk tertarik dengan BK tersebut”.
2
 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Maimunah, S.Pd diatas, 

penulis terjemahkan bahwa layanan orientasi  dilakukan  pada saat awal pogram 

pelajaran, yang mana layanan orientasi sangat penting diberikan kepada siswa-

siswa pada saat berselingnya orientasi sekolah dilaksanakan di satu aula mereka 

dikumpulkan lalu guru BK memperkenalkan tentang BK bahwa BK bukanlah 

hanya tempat Siswa bermasalah saja, namun BK juga bisa memberikan bimbingan 

yang bermanfaat seperti layanan bimbingan dan konseling kelompok atau 

bimbingan belajar  kepada siswa seperti  membantu siswa untuk menggali potensi 

mereka miliki, memberikan motivasi dan arahan- arahan serta informasi-informasi  

                                                             
2 Wawancara dengan Maimunah S.Pd, Guru Bimbingan dan Konseling SMP GIBS 

Barito Kuala, 06 April 2019. ` 
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tentang apa yang mereka perlukan dengan menggunakan media, menggunakan 

metode ceramah seta membuka sisi tanya jawab untuk mereka siswa baru. 

Menurut Siti Raudah S.Psi : “Kalau disini ada program himmah ,atau 

masa orientasi dikasih sisi waktu buat Guru BK  disana guru BK bisa 

mengenalkan apa itu BK ada apa aja agar mereka nantinya bisa terbuka 

kalau mereka nantinya ada mempunyai masalah baik pribadi , atau mereka 

mmepunyai masalah dengan teman- teman mereka maka guru BK 

mempersilahkan agar mendatangi mereka” 
3
 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Siti Raudah S.Psi diatas, 

penulis terjemahkan bahwa layanan orientasi  dilakukan  pada saat awal pogram 

pelajaran, guru BK mengumpulkan siswa baru dalam satu ruangan untuk 

memperkenalkan BK, dengan metode ceramah ditampilkan menggunakan media 

isinya berupa gambar, video dan lainnya untuk bisa membantu perkenalan BK , 

dan membuka sisi tanya jawab untuk Siswa baru yang mana layanan orientasi 

sangat penting diberikan kepada siswa-siswa pada saat berselingnya orientasi 

sekolah yang mana disana guru BK juga bisa memperkenalkan BK. Bahwa BK 

adalah pemberian bantuan dengan cara konseling atau bertatap muka antara 

konselor dan konseli menyelesaikan permasalahan yang dihadapi Siswa yang 

Siswa bisa terbuka untuk menceritakan permasalahan yang sedang dialaminya dan 

guru Bimbingan dan Konseling juga memiliki asas kerahasiaan yang permasalahan 

siswa yang memng tidak harus diketahui oleh siapapu bisa terhjaga oleh guru BK. 

 

                                                             
3 Wawancara dengan Siti Raudah S.Psi, Guru Bimbingan dan Konseling SMP GIBS 

Barito Kuala, 06 April 2019 
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b. Layanan Informasi 

Menurut M. Mahrus Afif, S.psi : “Layanan Informasi dilakukan di aula 

SG (Studium general) setiap seminggu sekali atau tergantung dengan 

kondisi yang ada di SMP GIBS karena sejak memakai kurikulum 2013 guru 

BK tidak ada jadawal khususmaka dari itu guru BK sebisa mungkin 

memanfaatkan waktu  untuk tetap memberikan layanan informasi, maka dari 

itu layanan informasi dilaksanakan  pada saat setelah sholat subuh, jam 

kosong  atau pada saat ada isu permaslahan tentang Siswa di GIBS, layanan 

informasi yang diberikan seperti tentang yang terkait dengan Bimbingan 

dan Konseling atau terkait dengan permasaalhan yang siswa hadapi disana 

(SG) siswa dikumpulkan bergantian per angkatan, maka apa yang terjadi 

permaslahan dikelas mereka atau Siswa yang bermasalah maka guru BK 

memberikan penjelasan  atau pengertian tentang permasalahan tersebut 

agar bisa diatasi sama-sama”
4
  

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan M. Mahrus Afif  S.Psi 

diatas, penulis terjemahkan bahwa Layanan infomrasi dilakukan di Rungan SG 

(Studium General)  karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada 

jadawal khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar 

layanan informasi tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara 

terjadwal. Karena layanan informasi sangat penting diberikan bertujuan untuk 

membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang informasi pendidikan, 

jabatan, informasi sosial budaya, dan pemahaman tentang berbagai hal yang 

berguna untuk mengenal diri, mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar 

anggota keluarga dan masyarakat, pemahaman yang diperoleh melalui layanan 

informasi digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan kegiatan dan pretasi 

belajar mengembangkan cita-cita, menyelenggarkan kehidupan sehari-hari dalam 
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mengambil sebuah keputusan, maka dari itu guru BK sangatlah penting untuk 

memberikan layanan informasi dengan dikumpulkannya siswa siswa di dalam satu 

aula yang di sebut dengan ruangan SG (Studium General) yaitu bergantian  per 

angkatan untuk setiap pemberian layanan tersebut. Dengan cara persentasi guru 

BK menyajikan slide gambar dan memberikan informasi dalam bentuk cerita yang 

menarik perhatian siswa. 

   Menurut Maimunah S.Pd: “ Layanan informasi di adakan di ruangan SG 

(Studium General)  dan masuk ke kelas kelas juga bergantian pada saat ada 

jam kosong , karena sejak memakai kurikulum 2013 guru BK tidak ada jadawal 

khususmaka dari itu guru BK sebisa mungkin memanfaatkan waktu  untuk tetap 

memberikan layanan informasi dan pada saat pemberian laynanan informasi 

guru BK bisa mengadakan metode ceramaha dan  Siswa diajak berdiskusi 

tentang permasalahan apa yang sedang ramai di SMP tersebut ,dan 

mendiskusikan tentang problem tersebut,sehingga mereka tidak hahnya 

mengganggap bahwa BK hanya menangani siswa-siswa nakal”
5
 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Maimunah S.Pd diatas, 

penulis terjemahkan bahwa layanan infomrasi dilakukan di rungan SG (Studium 

General) ataupun karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal 

khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan 

informasi tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara terjadwal, 

layananan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka oleh 

pembimbing atau konselor kepada seluruh siswa, berbagai strategi dan media yang 

bervariasi serta fleksibel yaitu dilakukan dengan format klasikal, kelompok, 

dengan menggunakan metode ceramah, berdiskusi, karena layanan informasi 
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sangat penting diberikan untuk menginformsikan apa apa saja yang memang 

mereka perlukan, layanan informasi sangat penting diberikan bertujuan untuk 

membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang 

berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencsiswaan dan 

mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar anggota keluarga dan 

masyarakat, pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi digunakan 

sebagai acuan dalam meningkatkan kegiatan dan pretasi belajar mengembangkan 

cita-cita. 

    Menurut Siti Raudah S.Psi:   “Layanan Informasi di adakan SG dan masuk 

ke kelas kelas juga bergantian pada saat ada jam kosong, karena sejak 

memakai kurikulum 2013 guru BK tidak ada jadawal khususmaka dari itu guru 

BK sebisa mungkin memanfaatkan waktu  untuk tetap memberikan layanan 

informasi, tergantung dengan kebutuhan siswa atau dengan permaslahan yang 

siswa sedang alami ,yang mana guru BK beberapakali masuk kedalam kelas 

dalam bentuk klasikal yang mana dilakukan pada saat jam kosong atau sisudah 

mata pelajaran, atau diadakan stadium general dan apakah di rungan SG 

(Studium General) tersebut hanya memerlukan informasi atau dilakukan 

treatment  yang bisa dulakukan satu kali pertemuan atau beberapa kali 

petrtemuan tergantung kebutuhan siswa, dilakukan treatment kalau sudah 

termasuk kategori berat maka dilakukan intervensi atau didatangkan sikolog 

atau terapis kepada mereka agar SMP GIBS tersebut bisa observasi secara 

langsung” 
6
  

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Siti Raudah S.Psi diatas, 

penulis terjemahkan bahwa layanan infomrasi dilakukan di rungan SG (Studium 

General) karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal 

khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan 
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informasi tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara terjadwal 

guru BK mengadakan layanan infomrasi di rungan SG (Studium General) atau pun 

bisa dengan masuk kekelas kelas sisudah mata pelajaran berakhir atau pada saat 

jam kosong, layanan informasi dilakukan pemberian informasi terkait dengan BK 

atau treatment dari masalah yang sedang dialami Siswa SMP sisuai dengan 

kebutuhan, guru BK juga bekerjasama dengan SMP GIBS yang didatangkan 

langsung dari luar agar mereka bisa observasi secara langsung, maka dari itu 

layanan infomrasi disekolah SMP GIBS sangatlah penting untuk dilaksanakan 

karena siswa-siswa sangatlah memerlukan tentang layanan informasi dari guru 

BK, baik terkait dengan informasi BK, ataupun kebutuhan mereka karena layanan 

informasi bertujuan untuk  membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan 

pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, dan 

menjadikan individu mandiri memahami dan menerima diri dan lingkungan secara 

positif maupun objektif mampu mengambil keputusan dan mampu mengarahkan 

diri sisuai dengan kebutuhannya. 

C. Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Menurut M. Mahrus Afif, S.Psi :“Penempatan dan penyaluran 

dilaksanakan pada saat pemilihan lanjutan sekolah atau pemilihan minat 

bakat  masuk kekelas kelas jika ada jam kosong atau bisa dilakukan di  SG 

karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal khususmaka 

dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan informasi 
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tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara terjadwal yang 

mana siswa di adakan test untuk siswa tersebut.” 
7
  

Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Mahrus Afif  S.Psi diatas, penulis 

terjemahkan bahwa layanan penempatan penyaluran dilaksanakan pada saat 

melewati masa peralihan antara situasi sekolah berikutnya, dan pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler  dilakukan di rungan SG (Studium General) ataupun masuk kelas 

kelas pada saat jam kosong  karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak 

ada jadawal khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar 

layanan penempatan penyaluran  tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk 

kelas secara terjadwal  karena penempatan dan penyaluran  guru BK bisa 

memberikan test untuk layanan penempatan penyaluran seperti pemilihan sekolah 

lanjutan dan minat bakat, bentuk layanan penempatan dan penyaluran yang 

diberikan guru BK yaitu dikumpulkannya Siswa dalam satu ruangan bergantian 

perekelas untuk menjelaskan tentang ekstrakurikuler yang ada disekolah, dengan 

menampilakan media berupa gambar-gambar, video terkait dengan ekstrakurikuler 

tersebut. Layanan penempatan dan penyaluran bermanfaat untuk menghindari 

ketidak sesuaian anatara bakat dan usaha untuk mengembangkan bakat tersebut, 

menempatkan dan menyalurkan potensinya pada kondisi yang sisuai, membantu 

siswa mencapai kematangan dalam mengembangkan penguasaan ilmu tekhnologi 
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dan seni sisuai dengan program kurikulum dan persiapn karir atau melanjutkan 

pendidikan tinggi, serta berperan dalam masyarakat yang luas. 

Menurut Maimunah S.Pd : “Penempatan dan penyaluran dilaksanakan 

pada saat pemilihan lanjutan sekolah atau pemilihan  minat bakat  masuk 

kekelas kelas jika ada jam kosong atau bisa dilakukan di ruangan SG karena 

sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal khususmaka dari itu 

guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan penempatan 

penyaluaran tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara 

terjadwal dilakukan semua kelas untuk minat bakat esktrakurikuler  

bekerjasama dengan tim eschool untuk mendatai siswa minat nya mau 

kemana atau diadakan kelas interpensi diadakan test setelah tahu minat siswa 

kemana maka langsung bekerjasama dengan time school untuk mengarhakan 

siswa siswa sisuai dengan kemampuan dan minatnya, untuk minat bakat 

kelanjutan sekolah  juga diadakan test sikotes dan diarahkan kemana diajak 

diskusi bersama siswa dan orang tuanya , orang tua disadarkah bahwa 

siswanya memiliki kemampuan seperti apa dan minatnya diamana.”
8
  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Maimunah S.Pd diatas, penulis 

terjemahkan bahwa layanan penempatan penyaluran dilaksanakan pada saat 

melewati masa peralihan anatara situasi sekolah berikutnya, dan pemilihan 

kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di rungan SG (Studium General) ataupun 

masuk kelas kelas pada saat jam kosong  karena sejak kurikulum 2013 berlaku 

guru BK tidak ada jadwal khusus maka dari itu guru BK sangat mengupaykan 

bagaimana agar layanan penempatan penyaluran  tetap terlaksana walau tidak 

adanya lagi masuk kelas secara terjadwal, layanan penempatan dan penyaluran 

bermanfaat untuk menghindari ketidak SES ( Special Education Service)uaian 

antara bakat dan usaha untuk mengmebangkan bakat tersebut, menempatkan dan 
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menyalurkan potensinya pada kondisi yang sisuai,membantu Siswa mencapai 

kematangan dalam mengembangkan penguasaan ilmu tekhnologi dan seni SES ( 

Special Education Service)uai dengan program kurikulum dan persiapan karir atau 

melanjutkan pendidikan tinggi, serta berperan dalam masyarakat yang luas, Maka 

dari itu guru BK di SMP GIBS memberikan layanan penempatan dan penyaluran 

untuk kelanjutan sekolah, dan minat bakat tentang ekstrakulikuler berupa dengan 

alat test dan didiskusikan ke Siswa maupun pemberian  penyadaran ke orang tua. 

Yang mana mereka dikumpulkan dalam satu ruangan dan guru BK menjelaskan 

serta membrikan pemahaman tentang ektrasakurikuler ataupun tentang sekolah 

lanjutan sisuai dengan kemampuan mereka. 

Menurut Siti Raudah S.Psi :“Penempatan dan penyaluran dilaksanakan 

pada saat pemilihan lanjutan sekolah atau pemilihan  minat bakat  masuk 

kekelas kelas jika ada jam kosong atau bisa dilakukan di  SG karena sejak 

kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal khusus maka dari itu guru 

BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan penempatan penyaluaran 

tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara terjadwal 

dilakukan semua kelas teruntuk minat bakat dalam esktrakurikuler di bagikan 

akngket atau diadakan test untuk siswa , setelah minat bakatnya diketahui 

maka guru BK langsung mengkoordinasikan kebagian keSiswaan karena 

keSiswaan yang pegang eschoolnya apakah memang diadakan atau 

difasilitasi tentang sisuai dengan keminat bakatannya dan keSiswaan 

langsung melaksanakanentah itu mempasilitasi atau meadakan pelatihan 

sisuai dengan minat bakat si siswa dan dijadwalkan waktu khususnya”.
9
 

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Raudah S.Psi diatas, penulis 

terjemahkan bahwa layanan penempatan penyaluran dilaksanakan pada saat 
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melewati masa peralihan anatara situasi sekolah berikutnya, dan pemilihan 

kegiatan ekstrakurikuler  dilakukan di ruangan SG (Studium General) ataupun 

masuk kelas kelas pada saat jam kosong  karena sejak kurikulum 2013 berlaku 

guru BK tidak ada jadawal khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan 

bagaimana agar layanan penempatan penyaluran  tetap terlaksana walau tidak 

adanya lagi masuk kelas secara terjadwal maka di SMP GIBS dilaksanakan 

penempatan penyaluran seperti melakukan pemberian angket atau test untuk 

mengetahui minat bakat siswa tersebut dan langsung dikoordinasikan dengan 

bagian keSiswaan, layanan penempatan penyaluran membantu Siswa agar mampu 

menempatkan, menyalurkan dan merealisasikan dirinya pada keadaan posisi yang 

tepat menyalurkan segala kemampuan bakat dan minat yang dimiliki siswa dan 

dapat berkembang secara optimal dan memperoleh kepuasan. 

d. Layanan Bimbingan Belajar 

Menurut M. Mahrus Afif, S.Psi:“Layanan Bimbingan belajar dilaksanakan 

di Rungan SG (Studium General), yang mana ruangan ini sebagai peengganti 

kelas, yang dilaksanakan tidak terjadawal hanya pada saat jam kosong 

ataupun setelah mata pelajaran berakhir, guru BK sangat dekat derngan siswa-

siswa yang mana siswa tersebut dapat menceritakan dengan guru BK bahwa 

mereka memiliki kesulitan belajar SMP GIBS mengadakan tutor belajar untuk 

mereka yang memerluka pelajaran tambahan dan guru BK mengarhkan Siswa 

yang memerlukan pelajran tambahan untk mengikuti tutor belajar tersebut, 

misalnya satu tutor itu ada lima orang, mereka mempunyai grup belajar 

sehingga mereka bisa belajar dengan mandiri kapan saja guru BK tugasnya 

mengawas, karena mereka diasramakan maka mereka pun juga bisa memiliki 

waktu belajar yang lebih.” 
10

 

                                                             
10

 Wawancara dengan M. Mahrus Afif  S.Psi, Guru Bimbingan dan Konseling SMP 

GIBS Barito Kuala, 06 April 2019 



66 
 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan M. Mahrus Afif, S.Psi 

diatas, penulis terjemahkan bahwa Layanan bimbingan belajar dilaksanakan 

dilakukan di Rungan SG (Studium General)  karena sejak kurikulum 2013 berlaku 

guru BK tidak ada jadawal khusus. Maka dari itu guru BK sangat mengupaykan 

bagaimana agar layanan Bimbingan Belajar tetap terlaksana walau tidak adanya 

lagi masuk kelas secara terjadwal maka di SMP GIBS melaksanakan tutor belajar 

untuk mereka yang memang memerlukan pelajaran tambahan, mereka mempunyai 

grup belajar sehingga mereka bisa belajar dengan mandiri kapan saja guru BK 

tugasnya mengawasi dan mengarahkan siswa yang memerlukan pelajaran 

tambahan untuk mengikuti tutor belajar tersebut, karena mereka diasramakan 

maka mereka pun juga bisa memiliki waktu belajar yang lebih. Layanan 

Bimbingan Belajar prosise pemberian bantuan yang terus menerus sistematis dari 

pembimbing kepada pembimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman, 

penerimaan, dan pengembangan, dan perwujudan diri dalam dalam mencapai 

tingkat perkembangan. 

Menurut Maimunah, S.Pd. “Layanan Bimbingan belajar dilaksanakan oleh 

guru BK dalam memilih siswa-siswa yang memang membutuhkan bimbingan 

belajar kemudian diatur disore hari dan menyesuaikan dengan kegiatanya 

untuk mencari jam kosong si siswa, guru BK juga bekerja sama dengan SDM 

SOGIBS, wali kelas,  kami ada program kapewed konselor yang yang khusus 

buat siswa –siswa yang pengen tau sekolah kedinasan itu apa, mereka 

berdiskusi , siswa-siswa kumpul satu grup untuk membahas apa si tentang 

kedinasan tersebut, dan diadakan belajar bimbingan buat anka-siswa yang 

memang memerlukan bimbingan belajar atau pelajaran tambahan, untuk 

tekhnisnya guru mata pelajran menghubungi wali kelas dan wali kelas 

mengkoordinasikan dengan BK , kemudian BK baru menjadwalkan program 
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SES ( Special Education Service) nya kapan baru k tim SES ( Special 

Education Service)”.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Maimunah, S.Pd. diatas, 

penulis terjemahkan bahwa Layanan bimbingan belajar  dilaksanakan di Rungan 

SG (Studium General)  karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada 

jadawal khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar 

layanan Bimbingan Belajar tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas 

secara terjadwal maka di SMP GIBS Guru BK melaksanakanlayanan Bimbingan 

Belajar dengan cara mendata siswa –siswa dengan cara memebrikan test untuk 

mengetahui siswa-siswa yang memang memerlukan bimbingan belajar dan 

memang memerlukan pelajaran tambahan guru BK sebagai pendmping untuk 

berdiskusi dengan siswa tentang ilmu pengetahuan, dan guru BK juga bekerja 

sama dengan pihak sekolah seperti  wali kelas dan SOGIBS, disekolah GIBS juga 

melaksanakanprogram SES ( Special Education Service) untuk membantu mereka 

yang memang memerlukan bimbingan belajar. Guru BK bekerjasama dengan tim 

SES ( Special Education Service) dan mengarahkan serta mengawasi Siswa yang 

memerlukan bimbingan belajar untuk mengikuti SES ( Special Education Service). 

Menurut Siti Raudah S.Psi:“Layanan bimbingan belajar dilaksanakan, 

bekoordinasi ke wali kelas , mengetahui siswa mana yang memang tergolong 

intelektualnya kebawah dan juga ditanya ke siswa tersebut ,mata pelajaran 

mana yang memang mereka merasakesulitan atau mereka hanya kehilangan 

motivasi dan juga dkasih tes IQ Setelah hasil nya diketahui maka bagaimana 

tindak lanjut wali kelas untuk belajar, jika mereka memang intelktualnya 
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dibawah rata rata sehingga guru BK menawarkan untuk  dikasih privat untuk 

mata pelajaran tersebut, selain menyakan kepada siswa guru BK juga 

meminta persetujuan kepada orng tua si siswa, jika dapat persetujuan maka 

langsung diadakan pelajran tambahan, dan jika memang hanya siswa 

tersebut kehilangan motivasi karena ada permasalahn dengan keluarga maka 

guru BK langsung berdiskusi dengan orang tua siswa tersebut.”
12

 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Siti Raudah S.Psi diatas, 

penulis terjemahkan bahwa Layanan bimbingan belajar dilaksanakan dilakukan di 

Rungan SG (Studium General)  karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK 

tidak ada jadawal khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana 

agar layanan Bimbingan Belajar tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk 

kelas secara terjadwal maka di SMP GIBS Guru BK melaksanakanbimbingan 

belajar bekerjasama dengan wali kelas untuk mengetahui siswa mana yang 

intelektualnya tergolong kebawah selain itu guru BK juga memberikan test IQ 

kepada siswa-siswi jika hasilnya diketahui maka guru BK menindak lanjuti dengan 

cara mengarahkan Siswa untuk mengikuti privat, akan tetapi terlebih dahulu untuk 

menanyakan kepada siswa dan orang tuanya apakah mereka setuju guru BK 

mengadakan privat terhadap Siswa yang memang memerlukan pelajaran 

tambahan. 
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e. Layanan Konseling Individual  

Menurut M.Mahrus Afif, S.Psi:Layanan konseling individual,dilaksanakan 

di Rungan SG (Studium General), ruang BK atau dimana Siswa merasa 

nyaman , cara menarik perhatian Siswa agar mudah untuk datang menemui 

guru BK untuk konseling individual, maka guru BK mendeketi siswa karena 

saya juga diam diasrama maka dari itu saya bisa juga akrab dengan Siswa, 

memberikan pejelasan bagaimana konseling individual tersebut dan bagaiman 

BK dan guru BK juga berusaha bagaimana si siswa untuk merasa nyaman dan 

merasa terarahkan bukan tertekan, dalam waktu satu bulan satu guru BK 

kedatangan 100 siswa untuk konseling jadi untuk 3 orang aguru BK terdapat 

kedatangan Siswa 300 siswa perbulannya ,dan ketiga guru BK melakukan sitem 

shift dalam perwaktunya  kebanyakannya mereka sendiri yang memang tertarik 

untuk mendatangi guru BK karena mereka merasa sudah nyaman untuk 

menceritkan permaslahan yang mereka alami ,ada juga sebagian siswa yang 

memang diminta guru BK untuk datang menemui guru BK” 
13

 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan M. Mahrus Afif, S.Psi 

diatas, penulis terjemahkan bahwa layanan konseling individual dilaksanakan 

kondisional, karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal 

khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan 

konseling individual  tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara 

terjadwal, maka guru BK melaksanakankonseling individual dengan mengunakan 

metode pendekatan, menjadikan mereka sebagai sahabat dan mampu membuat 

mereka untuk merasa nyaman, memberi arahan atau pengertian kepada Siswa yang 

mana pemberian konseling individual ini bertujuan untuk membantu Siswa 

menstrukturkan kembali masalahanya dan menyadari life style serta mengurangi 

penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan perasaan inferioritasnya, 
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kemudian membantu  mengoreksi persepsinya terhadap lingkungan, agar siswa 

bisa mengarhakan tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya.     

Menurut Maimunah, S.Pd.: “Layanan konseling individual , tempatnya 

fleksibel dimana siswa merasa nyaman ,kalau siswa merasa lagi home sick 

atau tidak mau kesekolah karena permasalahannya maka guru BK 

menghampiri ke asrama, cara pemberian konseling individual ke siswa untuk 

menangani permasalahanya maka guru BK bisa menanyakan terlebih dahulu 

kepada pembimbingnya, wali kelas atau ustadz utadzahnya diasrama 

kemudian jika sudah mengetahui permasalahanya maka guru BK memanggil 

siswa tersebut untuk dipecahkan permasalahanya jika tidak ada perubahan 

pada siswa maka guru BK memanggil orang tua, dan guru BK menjelaskan 

permasalahan yang dialami siswa mereka dan memberi persewasi kepada 

orang tua untuk menjelaskan memberikan pengertin agar orang tua bisa di 

ajak kerjasama karena kebanyakan orang tua tidak percaya dengan 

kenakalan pada siswanya, maka dari itu guru BK memberikan pengertian 

kepada orang tua siswa.”
14

   

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Maimunah, S.Pd. diatas, 

penulis terjemahkan bahwa layanan konseling individual dilaksanakan  tempatnya 

fleksibel dimana siswa merasa nyaman, kalau siswa merasa lagi home sick atau 

tidak mau kesekolah karena permasalahannya maka guru BK menghampiri ke 

asrama,,karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal 

khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan 

konseling individual  tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara 

terjadwal, maka guru BK di SMP GIBS melaksanakankonseling individual, 

dengan melakukan pendekatan berupa menjelaskan dan memberi pengertian 

kepada siswa-ataupun orang tua siswa, guru BK di SMP GIBS bekerjasama juga 
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dengan wali kelas serta ustadz ustadzah mereka diasarama untuk menggali 

mengenai permaslahan yang ada pada diri mereka, tahap untuk konseling 

individual yaitu sejak Siswa menemui guru BK hingga berjalannya posis konseling 

sampai guru BK dan Siswa menemukan definisi masalah Siswa atas dasar isu, atau 

masalah klien, jika hubungan konseling terjalin dengan baik dimana siswa telah 

melibatkan diri , berarti kerjasama antara siswa dan guru BK akan mengangkat isu, 

kepedulian atau masalah yang ada pada siswa, layananan konseling individual 

sangat penting di berikan karena bertujuan untuk membantu siswa menstrukturkan 

kembali masalahanya dan menyadari life style serta mengurangi penilaian negative 

terhadap dirinya sendiri serta perasaan perasaan inferioritasnya, kemudian 

membantu  mengoreksi persepsinya terhadap lingkungan, agar Siswa bisa 

mengarhakan tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya.   

Menurut Siti Raudah, S.Psi: “Layanan konseling individual 

dilaksanakan tempatnya kondisional, untuk cara menarik minat siswa, maka 

guru BK memberi pengertian tentang BK diawal pada masa orientasi 

tersebut, menjelaskan bagaimana BK  dan melakukan pendekatan kepada 

Siswa, hingga siswa SMP GIBS selalu berdatangan tiap harinya untuk 

bercerita kepada guru BK dan disni guru BK sangat berfungsi sebagaimana 

mestinya”
15

 

  Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Siti Raudah S.Psi diatas, 

penulis terjemahkan bahwa Layanan konseling individual  dilaksanakan dilakukan 

tempatnya fleksibel dimana siswa merasa nyaman, kalau siswa merasa lagi home sick 
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atau tidak mau kesekolah karena permasalahannya maka guru BK menghampiri ke 

asrama,,karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal khususmaka 

dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan konseling individual  

tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara terjadwal, maka di SMP 

GIBS melaksanakankonseling individual, dengan melakukan pendekatan berupa 

menjelaskan dan memberi pengertian kepada siswa-ataupun orang tua siswa, adapun 

cara guru BK untuk menarik minat siswa utuk mengunjungi guru BK 

melaksanakankonseling individual yaitu pada masa orientasi sekolah dimana guru 

BK disana melakukan pengenalan BK kepada Siswa–SISwi menjelaskan serta 

memberi pengertian  bagaimana BK dan kinerja guru BK disekolah sehingga 

membuat mereka tertarik dengan BK tersebut , agar tidak terjadinya kesalah pahaman 

siswa terhadap BK dan guru BK. 

f. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok 

Menurut M. Mahrus Afif S.Psi.:“layanan layanan bimbingan dan 

konseling kelompok dilaksanakan di Ruangan SG (Studium General) namun 

tidak terjadwal, bentuk pemberian layanan bimbingan dan konseling kelompok 

dilaksanakan tergantung kebutuhan dan menyesuaikan tentang isu 

permasalahan dikelas mereka, lalu guru BK meminta perwakilan kelas atau 

ketua kelas untuk masing masing kelas yang bermasalah didalamnya untuk 

berkumpul diruangan SG diajaka berdiskusi untuk memecahkan permasalahan 

yang dikelas mereka mencari apa penyebabnya, dan mencari solusi untuk 

menangani permaslahan tersebut”
16

  

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan M. Mahrus Afif S.Psi. 

diatas, penulis terjemahkan bahwa Layanan layanan bimbingan dan konseling 
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kelompok  dilaksanakan dilakukan di rungan SG (Studium General), karena sejak 

kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal khususmaka dari itu guru BK 

sangat mengupaykan bagaimana agar layanan layanan bimbingan dan konseling 

kelompok  tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara terjadwal, 

maka di SMP GIBS melaksanakanlayanan bimbingan dan konseling kelompok 

memberikan teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat 

mencapai perkemabnganya, layanan bimbingan dan konseling kelompok 

dilaksanakan oleh guru BK di SMP GIBS tergantung kebutuhan dan 

menyesuaikan tentang isu permasalahan dikelas mereka, dan diminta Siswa untuk 

berkelompok berdiskusi yang menunjang perkembangan pribadi dan 

perkembangan sosial masing – masing individu dalam kelompok, mereka juga 

diminta berkelompok untuk membuat permasalah yang biasanya terjadi di sekolah 

maka kelompok lain yang akan berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, guna bertujuan untuk meningkatkan mutu kerjasama dalam kelompok 

bermakna serta untuk memecahkan permasalahan yang ada,  karena untuk 

mencegah timbulnya masalah pada siswa agar tidak berdampak lebih besar. 

Menurut Maimunah, S.Pd: ”layanan bimbingan dan konseling 

kelompok, memakai ruangan selain di Rungan SG (Studium General) juga 

bisa dilakukan diruangan BK, dan juga LC, dikelopompokan untuk peminatan 

dan juga untuk memcahkan permaslalahan-permasalahan, menggunakan 

game game , diskusi.”
17

  

                                                             
17

 Wawancara dengan Maimunah S.Pd, Guru Bimbingan dan Konseling SMP GIBS 

Barito Kuala, 06 April 2019. 
 



74 
 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Maimunah, S.pd diatas, 

penulis terjemahkan bahwa Layanan bimbingan dan konseling kelompok  

dilaksanakan dilakukan di Rungan SG (Studium General), karena sejak kurikulum 

2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal khususmaka dari itu guru BK sangat 

mengupaykan bagaimana agar layanan layanan bimbingan dan konseling 

kelompok  tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara terjadwal, 

maka guru BK di SMP GIBS melaksanakanlayanan bimbingan dan konseling 

kelompok memberikan teknik dengan cara bimbingan yang berusaha membantu 

individu agar dapat mencapai perkembnganya, guru BK meminta Siswa secara 

berkelompok dan berdiskusi melalui dinemika kelompok yang efektif, 

pembahasan topik-topik yang ada dalam layanan bimbingan dan konseling 

kelompok saling berinteraksi saling mengungkapkan pendapat yang menunjang 

perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing–masing individu dalam 

kelompok, serta meningkatkan mutu kerjasama dalam kelompok guna aneka 

tujuan yang bermakna serta untuk memecahkan permasalahan.  

Menurut Siti Raudah S.Psi: “Layanan layanan bimbingan dan konseling 

kelompok dilakssiswan, per grub untuk membahas tentang permaslahan 

permaslahan yang ada di kelas mereka”
18

  

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Siti Raudah S.Psi diatas, 

penulis terjemahkan bahwa Layanan layanan bimbingan dan konseling kelompok  
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dilaksanakan dilakukan di Rungan SG (Studium General),karena sejak kurikulum 

2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal khusus maka dari itu guru BK sangat 

mengupaykan bagaimana agar layanan layanan bimbingan dan konseling 

kelompok  tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara terjadwal, 

maka guru BK di SMP GIBS melaksanakanlayanan bimbingan dan konseling 

kelompok memberikan teknik-teknik dan| meminta Siswa untuk berkelompok 

mendiskusikan permasalahan yang ada pada individu, sosial pembahsan topik-

topik yang ada dalam bimbingan dan konseling kelompok saling berinteraksi 

saling mengungkapkan pendapat yang menunjang perkembangan pribadi dan 

perkembangan sosial masing–masing individu dalam kelompok guna aneka tujuan 

yang bermakna serta untuk memecahkan permasalahan yang ada. 

g. Layanan Kegiatan Penunjang 

Menurut M. Mahrus Afif, S.Psi: “Kegiatan penunjang dilaksankan dan di 

SMP GIBS mengadakan CD (counselor diplomet) disni ada guru BK yang 

diberi sisi bergantian  untuk memberikan materi pengetahuan guru BK kepada 

siswa ,dan guru BK juga menerapkan kepada siswa  satu bulan sekali untuk 

membeli buku pengetahuan tentang pendidikan atau pengetahuan lainya, siswa 

juga biasa nya diminta untuk membuat artikel”.
19

 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan M. Mahrus Afif, S.Psi 

diatas, penulis terjemahkan bahwa layanan kegiatan penunjang dilaksanakan 

dilakukan kondsional,karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada 

jadawal khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar 
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layanan layanan bimbingan dan konseling kelompok  tetap terlaksana walau tidak 

adanya lagi masuk kelas secara terjadwal, namun  kegiatan penunjang tetap bisa 

terlaksana yang mana  upaya guru BK yaitu melaksanakan CD (counselor 

diplomet) dan membuat sisi bergantian  untuk memberikan materi pengetahuan 

sisuai dengan kebutuhan mereka , guru BK juga menerapkan kepada siswa siswa 

satu bulan sekali untuk membeli buku pengetahuan tentang pendidikan atau 

pengetahuan lainya, siswa juga biasa nya diminta untuk membuat artikel guna 

bertujuan memenuhi kebutuhan-kebutuhan Siswa dalam belajar dan berkarya 

sisuai kemampuan yang dimiliki, kegiatan penunjang adalah kegiatan yang 

menunjang untuk terlaksananya layanan atau kegiata Bimbingan dan Konseling 

yang ingin dicapai. 

Menurut Maimunah, S.Pd.:“Layanan kegiatan penunjang dilaksankan untuk 

semua kelas, di SMP GIBS   juga mengadaka GIBS Festival kemudian guru BK 

meminta siswa untuk membuat berita acara, laporan kegiatan,artikel kemudian 

disini ada kelas menulis, desain  yang mana siswa-siswa mendapatkan wadah 

bagi yang suka menulis,dan mendisain kemudian  didatangkan pelatih 

menulis/desain  dari Jakarta  tiga bulan sekali oleh pihak sekolah, layanan 

kegiatan penunjang dilaksankan untuk semua kelas, guru BK juga mengadakan 

kampus expo kemudian guru BK  meminta siswa untuk membuat berita acara, 

laporan kegiatan ,artikel kemudian disini ada kelas menuli, desain  yang mana 

siswa-siswa mendapatkan wadah bagi yang suka menulis,dan mendisain 

kemudian didatangkan pelatih menulis/desain  dari Jakarta  tiga bulan sekali 

oleh pihak sekolah”
20

  

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019  dengan Maimunah, S.Pd. diatas, 

penulis terjemahkan bahwa layanan kegiatan penunjang dilaksanakan dilakukan 
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kondsional, karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal 

khususmaka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan 

kegiatan penunjang  tetap terlaksana walau tidak  adanya lagi masuk kelas secara 

terjadwal, namun  kegiatan penunjang tetap bisa terlaksana yang mana guru BK. 

Upaya guru BK dalam meningkatkan kreativitas siswa dengan mengadakan 

pelatihan khusus untuk Siswa dengan bekerjasama dengan pelatih-pelatih dari luar 

sisuai kebutuhan Siswa seperti (desain, penulis dan public speacing)  demi 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan Siswa dalam belajar dan berkarya sisuai 

kemampuan di SMP GIBS juga melaksanakan GIBS Festival dan guru BK 

meminta siswa untuk  membuat artikel, laporan kegiatan, berita acara, kegiatan 

penunjang adalah kegiatan yang menunjang untuk terlaksananya layanan atau 

kegiatan Bimbingan dan Konseling yang ingin dicapai. 

    Menurut Siti Raudah, S.Psi: “Biasanya kegiatan penunjang dilaksanakan 

dalam bentuk kami menaynayakan harapan mereka kmau kemana dan kami 

bisa meminta mereka untuk membuat artikel atau pohon harapan tentang 

harapan yang mereka inginkan biar kami bisa menyesuaikan antara harapan 

mereka dengan kemampuan mereka”
21

 

Berdasarkan hasil wawancara 06 April 2019 dengan Siti Raudah S.Psi diatas, 

penulis terjemahkan bahwa layanan kegiatan penunjang dilaksanakan dilakukan 

kondsional, karena sejak kurikulum 2013 berlaku guru BK tidak ada jadawal 

khusus maka dari itu guru BK sangat mengupaykan bagaimana agar layanan 
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kegiatan penunjang  tetap terlaksana walau tidak adanya lagi masuk kelas secara 

terjadwal, namun  kegiatan penunjang tetap bisa terlaksana yang mana guru BK   

mengupayakan kekereativan siswa bisa terjalan yang maan guru BK menanayakan 

kepada Siswa harapan mereka mau kemana dan kami bisa meminta mereka untuk 

membuat artikel atau pohon harapan tentang harapan yang mereka inginkan biar 

kami bisa menyesuaikan antara harapan mereka dengan kemampuan mereka 

kegiatan penunjang adalah kegiatan yang menunjang untuk terlaksananya layanan 

atau kegiatan Bimbingan dan Konseling yang ingin dicapai. 

C. Analisis Data  

Pada pembahasan ini penulis akan menganalisis penyajian data yang di peroleh 

dari hasil wawancara serta observasi di SMP GIBS tentang kreativitas guru 

Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan-layanan Bimbingan dan 

Konseling berdasarkan kurikulum 2013. 

Seperti yang sudah dipaparkan di penyajian data bahwa pemberian layanan-

layanan Bimbingan dan Konseling di SMP GIBS telah dilaksanakan oleh guru BK 

sebagaimana mestinya, namun pada perubahan kurikulum 2013 guru BK yang 

berjalan di SMP GIBS guru BK tidak  mendapatkan lagi  jam masuk kelas yang 

terjadwal seperti di KTSP seblumnya guru BK mendapatkan jam masuk kelas, 

maka dari itu guru BK  di SMP GIBS mengupayakan agar Siswa-SISwi di SMP 

GIBS tetap mendapatkan layanan-layanan BK sebagaimana mestinya sehingga 
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guru BK  memberikan layanan-layanan BK terhadap Siswa diluar jam mata 

pelajaran seperti dilakukan di SG (Studium General) dan di tempat lainnya dalam 

lingkungan sekolah,  guru BK mengatur jadwal diluar mata pelajaran seperti 

sehabis dzhur, ashar hingga mereka diasrama  dan ketiga guru BK membuat sift 

waktu untuk pembagian dalam memberikan layanan, guru BK tetap berusaha 

untuk memberikan pelayanan untuk Siswa siswi di SMP GIBS dan guru BK dalam 

menangani permasalahan waktu yang mereka miliki mereka bekerjasama atau 

berkoodinasi dengan bagian stik older seperti wali kelas, atau usatdz-ustadzah 

yang pembimbing mereka disarama akademik dan bagian pihak sekolah lainnya, 

namun pada perubahan kurikulum 2013 ini guru BK mendapatkan konsep 

Taxonomi Anderson. 

Kurikulum 2013 hingga guru BK lebih terarah dalam memberikan layanan ke 

Siswa, dan kreativitas guru lebih terlihat untuk mengatasi alokasi waktu dalam 

memberikan layanan bimbingan  dan konseling  sisuai dengan teori  dalam buku 

imas kurniasih dan berlin sani  bahwa kurikulum 2013 lebih ditekankan pada 

kompetensi dengan pemikiran kompotensi berbaSIS sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan .  

Selanjutnya, Analisis tentang layanan-layanan BK yang diberikan guru 

Bimbingan dan Konseling  sebagai berikut: 
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1. Layanan Orientasi   

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Bimbingan dan Konseling 

pada tanggal 06 April 2019 yaitu pemberian layanan orientasi  yang dilakukan 

oleh guru BK SMP GIBS  bahwa layanan orientasi dilaksanakan  pada saat awal 

pogram pelajaran yang mana diSMP GIBS disebut dengan himmah, dilaksnakan 

pada waktu satu minggu yang mana guru BK memberikan layanan orientasi dalam 

bentuk  berupa game-game untuk berinteraksi antara sisama bisa dilakukan dari 

pagi sampai siang terkait dengan leadership, timebook,  reward, punishmen, yang 

mana berguna untuk mengenal antara sisama nya dan mengenal siapa dirnya, harus 

cari sahabat dan mengenal lingkungan, guru-guru, dan lain sebagainya yang ada 

disekolah SMP GIBS, adapun pengenalan untuk lingkungan sekolah Siswa diajak 

keliling sekolah mengenal guru-guru tata tertib, ruangan-ruangan  dan pengenalan 

untuk BK dilakukan dalam ruangan. 

 Guru BK menjelaskan apa itu BK dan apa saja tugas guru BK agar nantinya 

mereka tidak ada keselahpahaman untuk BK tersebut, demgam cara gutu BK 

melakukan persentasi, dan membuka sisi tanya jawab untuk Siswa baru yang 

bertujuan agar memberikan kemudahan  penyesuaian diri siswa  terhadap pola 

kehidupan sosial, penyesuaian kehidupan belajar serta kegiatan lain yang 

mendukung keberhaslan siswa, dengan kata lain agar individu memperoleh 

manfaat sebesar-besarnya dari berbagai sumber yang ada pada suasana atau 

lingkungan baru tersebut. Berdasarkan teori prayitno dalam buku Dasar-Dasar 
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bimbingan konseling bahwa layanan orientasi adalah layanan Bimbingan dan 

Konseling yang dilakukan untuk memperkenalkan Siswa baru dan atau siseorang 

terhadap lingkungan yang baru dimasukinya.
22

 

2. Layanan Informasi 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Bimbingan dan 

Konseling pada tanggal 06 April 2019 yaitu pemberian layanan informasi, layanan 

Informasi dilakukan di aula SG (Studium general) setiap seminggu sekali atau 

tergantung dengan kondisi yang ada di SMP GIBS layanan informasi dilaksanakan  

pada saat setelah sholat subuh, jam kosong  atau pada saat ada isu permasalahan 

tentang Siswa di GIBS, layanan informasi yang diberikan seperti tentang yang 

terkait dengan Bimbingan dan Konseling atau terkait dengan permasalahan yang 

siswa hadapi, Siswa dikumpulkan bergantian per angkatan dikumpulkannya di 

dalam satu aula yang di sebut dengan ruangan SG (Studium General) yaitu 

bergantian  per angkatan untuk setiap pemberian layanan tersebut dengan cara 

persentasi guru BK menyajikan slide gambar dan memberikan informasi dalam 

bentuk cerita yang menarik perhatian siswa. 

 Guru BK juga harus mengetahui apakah si siswa hanya memerlukan 

informasi atau memerlukan dilakukannya treatment  yang bisa dilakukan satu kali 

pertemuan atau beberapa kali pertemuan tergantung kebutuhan Siswa, dilakukan 

                                                             
22 Prayitno, Dasar-DasarBimbingan dan Konseling, (Jakarta : PT Rineka Cipta,2004), h. 

255. 
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treatment kalau sudah termasuk kategori berat maka dilakukan intervensi atau 

didatangkan psikolog dan psikoterapis untuk siswa tersebut sehingga psikolog dan 

psikoterapis bisa observasi secara langsung maka apa yang terjadi permaslahan 

dikelas mereka atau Siswa yang bermasalah maka guru BK memberikan 

penjelasan  atau pengertian tentang permasalahan tersebut agar bisa diatasi sama-

sama.  

3. Layanan Penempatan dan penyaluran  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Bimbingan dan Konseling 

pada tanggal 06 April 2019 Penempatan dan penyaluran  di SMP GIBS layanan 

penempatan dan penyaluran dilaksanakan pada saat pemilihan lanjutan sekolah 

atau pemilihan  minat bakat oleh guru BK,  masuk kekelas kelas jika ada jam 

kosong atau bisa dilakukan di ruangan SG (Studium General) dilakukan semua 

kelas teruntuk minat bakat dalam esktrakurikuler di bagikan angket atau diadakan 

test untuk siswa, dan  guru BK juga bekerjasama dengan tim ekskul dan bagian 

keSiswaan untuk menindak lanjuti tentang minat bakat siswa untuk mendapatkan 

data  minat bakat Siswa maka guru BK mengadakan  kelas interpensi diadakan test 

setelah tahu minat siswa kemana. 

 Maka guru BK  dan time eskul langsung mengarhakan siswa siswa sisuai 

dengan kemampuan dan minatnya apakah memang diadakan atau difasilitasi SES ( 

Special Education Service) sesuai dengan keminat bakatannya dan kesiswaan 
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langsung melaksanakan entah itu memfasilitasi atau meadakan pelatihan sisuai 

dengan minat bakat si siswa dan dijadwalkan waktu khususnya, untuk minat bakat 

kelanjutan sekolah  juga diadakan test sikotes dan diarahkan SES ( Special 

Education Service) sesuai dengan kemampuannya, selain itu bentuk layanan 

penempatan dan penyaluran yang diberikan guru BK yaitu dikumpulkannya Siswa 

dalam satu ruangan bergantian perekelas untuk menjelaskan tentang 

ekstrakurikuler yang ada disekolah, dengan menampilakan media berupa gambar-

gambar, video terkait dengan ekstrakurikuler tersebut diajak diskusi bersama siswa 

dan orang tuanya, orang tua disadarkah bahwa siswanya memiliki kemampuan 

seperti apa dan minatnya diamana. Berdasarkan teori didalam buku Prayitno dan 

Erman Amti bahwa siswa memerlukan bantuan atau bimbingan dari orang-orang 

dewasa, terutama konselor dalam menyalurkan potensi dan minat dan 

mengembangkan dirinya
23

  

4. Layanan Bimbingan Belajar 

 Layanan Bimbingan belajar dilaksanakan di ruangan SG (Studium 

General), yang mana ruangan ini sebagai pengganti kelas, yang dilaksanakan tidak 

terjadawal hanya pada saat jam kosong ataupun setelah mata pelajaran berakhir, 

guru BK melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada  siswa-siswa yang mana 

siswa   tersebut dapat menceritakan dengan guru BK bahwa mereka memiliki 

                                                             
23

 Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Rineka Cipta ; 

Jakarta 2013 Cet. Ketiga), h. 272. 
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kesulitan belajar guru BK juga bekerja sama dengan wali kelas, mengetahui siswa 

mana yang memang tergolong intelektualnya kebawah dan juga ditanya ke siswa 

tersebut,mata pelajaran mana yang memang mereka merasa kesulitan atau mereka 

hanya kehilangan motivasi. 

  Guru BK juga mengadakan tes IQ setelah hasil nya diketahui maka guru 

BK langsung berkoordinasi dengan wali kelas untuk menindak lanjuti, jika mereka 

memang intelktualnya dibawah rata rata sehingga guru BK menawarkan dan 

mengarahkan untuk  dikasih privat oleh tim SES ( Special Education Service) 

untuk mata pelajaran tersebut, selain menayakan kepada siswa guru BK juga 

meminta persetujuan kepada orng tua si siswa, jika dapat persetujuan maka guru 

BK bekerjasama dengan tim SES ( Special Education Service) dan siswa 

diarahkan ke tim SES ( Special Education Service) untuk mengikuti pelajaran 

tambahan, dan jika memang hanya siswa tersebut kehilangan motivasi karena ada 

permasalahan dengan keluarga maka guru BK langsung berdiskusi dengan orang 

tua siswa tersebut selain itu  guru BK juga bekerja sama dengan SDM SOGIBS, 

wali kelas. Guru BK juga mengarahkan siswa untuk megikuti  tutor belajar 

misalnya satu tutor itu ada lima orang, mereka mempunyai grup belajar sehingga 

mereka bisa belajar dengan mandiri kapan saja guru BK tugasnya mengawasi, 

karena mereka diasramakan maka mereka pun juga bisa memiliki waktu belajar 

yang lebih khusus buat siswa –siswa misalnya berdiskusi membahas sekolah 

kedinasan itu apa, siswa-siswa kumpul satu grup untuk membahas apa itu 
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kedinasan tersebut, dan diadakan belajar bimbingan buat siswa-siswa yang 

memang memerlukan bimbingan belajar atau pelajaran tambahan, untuk 

tekhnisnya guru mata pelajaran menghubungi wali kelas dan wali kelas 

mengkoordinasikan dengan BK, kemudian BK baru menjadwalkan program SES ( 

Special Education Service). nya kapan baru berkoordinasi k tim SES ( Special 

Education Service).  

 Berdasarkan teori didalam buku Prayitno dan Erman Amti bimbingan 

belajar merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting 

diselenggarakan di sekolah. Pengalaman menunjukan bahwa kegagalan-kegagalan 

yang dialami Siswa dalam belajar tidak selalu di sebabkan oleh kebodohan atau 

rendahnya inteligensi. Sering kegagalan itu terjadi di sebabkan mereka tidak 

mendapat layanan bimbingan yang memadai.
24

 

 

5. Layanan  Konseling Individual  

 

        Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Bimbingan dan 

Konseling pada tanggal 06 April 2019 layanan konseling individual  di SMP GIBS 

Layanan konseling individual dilaksanakan fleksibel di ruangan SG (Studium 

General), ruang BK atau dimana Siswa merasa nyaman, cara menarik perhatian 

Siswa agar mudah untuk datang menemui guru BK untuk konseling individual , 

maka guru BK melakukan pendekatan kepada  Siswa karena salah satu guru BK 

ada yang  diam diasrama maka dari itu Guru BK  bisa juga akrab dengan Siswa, 

                                                             
24Ibid., h.279. 
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guru BK  memberikan pejelasan bagaimana konseling individual tersebut dan 

bagaiman BK dan guru BK juga berusaha bagaimana si siswa untuk merasa 

nyaman dan merasa terarahkan bukan tertekan, dalam waktu satu bulan satu guru 

BK kedatangan kurang lebih 100 siswa untuk konseling jadi untuk 3 orang guru 

BK terdapat kedatangan siswa 300 siswa perbulannya, dan ketiga guru BK 

melakukan sitem shift dalam perwaktunya  kebanyakannya mereka sendiri yang 

memang tertarik untuk mendatangi guru BK karena mereka merasa sudah nyaman 

untuk menceritkan permaslahan yang mereka alami, ada juga sebagian siswa yang 

memang diminta guru BK untuk datang menemui guru BK kalau siswa merasa 

lagi home sick atau tidak mau kesekolah karena permasalahannya maka guru BK 

menghampiri ke asrama. 

 Cara pemberian konseling individual ke siswa untuk menangani 

permasalahanya maka guru BK bisa menanyakan terlebih dahulu kepada 

pembimbingnya, wali kelas atau ustadz utadzahnya diasrama  kemudian jika sudah 

mengetahui permasalahanya maka guru BK memanggil siswa tersebut untuk 

dipecahkan permasalahanya jika tidak ada perubahan pada siswa maka guru BK 

memanggil orang tua, dan guru BK menjelaskan permasalahan yang dialami siswa 

mereka dan memberi persuasi kepada orang tua untuk menjelaskan memberikan 

pengertian agar orang tua bisa di ajak kerjasama karena kebanyakan orang tua 

tidak percaya dengan kenakalan pada layanan layanan bimbingan dan konseling 
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kelompok siswanya, maka dari itu guru BK memberikan pengertian kepada orang 

tua siswa.  

Berdasarkan teori didalam buku Prayitno dan Erman Amti Pada bagian ini 

konseling dimaksudkan sebagai pelayanan khusus dalam hubungan langsung tatap 

muka antara konselor dan klien. Dalam hubungan itu masalah klien dicermati dan 

diupayakan pengentasanya, sedapat dapatnya dengan kekuatn klien sendiri
25

 

6. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok 

Dilakanakan di SG (Studium General), LC (Learning Center) namun tidak 

terjadwal,bentuk pemberian layanan bimbingan dan konseling kelompok 

dilaksanakan dikelompokan untuk peminatan dan juga untuk memcahkan 

permaslalahan-permasalahan, menggunakan game game, ada pula diskusi 

tergantung kebutuhan dan menyesuaikan tentang isu permasalahan dikelas mereka 

dikelopomkan untuk peminatan dan juga untuk memcahkan permaslalahan-

permasalahan. 

 Menggunakan game-game, diskusi, untuk layanan bimbingan dan konseling 

kelompok tentang permasalahan yang ada pada kelas mereka maka guru BK 

meminta perwakilan kelas atau ketua kelas untuk masing masing kelas yang 

bermasalah didalamnya untuk berkumpul diruangan SG (Studium General) diajak 

berdiskusi untuk memecahkan permasalahan yang dikelas mereka mencari apa 

                                                             
25 Ibid., h. 288. 
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penyebabnya, dan mencari solusi untuk menangani permaslahan tersebut. Selain 

itu guru BK juga meiminta mereka berkelompok dalam satu ruangan untuk 

membuat permasalah yang biasanya terjadi di sekolah maka kelompok lain yang 

akan berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan secara bergantian. 

Berdasarkan teori didalam buku Prayitno dan Erman Amti layanan kelompok itu 

memberikan manfaat atau jasa kepada sejumlah orang. Kemanfaatan yang lebih 

meluas inilah yang paling menjadi perhatian semua pihak berkenaan dengan 

layanan kelompok itu.
26

 

7. Kegiatan Penunjang 

    Kegiatan penunjang dilaksankan di SMP GIBS mengadakan CD (konselor 

deploment) disni guru BK  diberi sisi bergantian untuk memberikan materi 

pengetahuan guru BK kepada siswa ,dan guru BK juga menerapkan satu bulan 

sekali untuk membeli buku pengetahuan tentang pendidikan atau pengetahuan 

lainya, siswa juga biasa nya diminta untuk membuat artikel Layanan kegiatan 

penunjang dilaksankan untuk semua kelas, SMP GIBS juga mengadakan GIBS 

festival kemudian guru BK  meminta siswa untuk membuat berita acara, laporan 

kegiatan, artikel kemudian disini ada kelas menulis, desain  yang mana siswa-

siswa mendapatkan wadah bagi yang suka menulis, dan mendisain kemudian  

didatangkan pelatih menulis/desain dari jakarta tiga bulan sekali oleh pihak 

sekolah, layanan kegiatan penunjang dilaksankan untuk semua kelas. 

                                                             
26Priyanto dan Ermanyanti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling,(Rineka Cipta : Jakarta 

1999) h. 288 
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  Guru BK juga mengadakan GIBS Festival kemudian guru BK  meminta 

siswa untuk membuat berita acara, laporan kegiatan ,artikel kemudian disini ada 

kelas menulis, desain  yang mana siswa-siswa mendapatkan wadah bagi yang 

suka menulis,dan mendisain kemudian  didatangkan pelatih menulis/desain  dari 

Jakarta  tiga bulan sekali oleh pihak sekolah. 

 Berdasarkan teori teori didalam buku Prayitno dan Erman Amti pelaksanaan 

berbagai jenis layanan Bimbingan dan Konseling memerlukan sejumlah kegiatan 

penunjang. Agaknya memang benar apabila dikatakan bahwa alat dan 

kelengkapan yang paling handal dimiliki oleh konselor untuk menjalankan tugas-

tugas pelayanannya ialah mulut dan berbagai keterampilan berkomunikasi, baik 

verbal maupun non-verbal.Namun, mengingat apa yang menjadi isi komunikasi 

itu menjangkau wawasan yang sedemikian luas dan “multidimensional”,serta 

harus sisuai dengan data dan kenyataan yang berkenan dengan objek-objek yang 

dibicarakan,maka konselor perlu diperlengkapi dengan berbagai data, keterangan 

dan informasi, terutama tentang klien dan lingkungannya.
27

 

   

 

 

 

 

                                                             
27 Priyanto dan Ermanyanti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling……, h.255.  


